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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh lama waktu perendaman yang berbeda menggunakan ekstrak Turbinaria sp. terhadap pertumbuhan Kappaphycus alvarezii. Penelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk Ekas, Desa Ekas Buana, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan , 1 kontrol dan 4 ulangan, dimana masing – masing perlakuan memiliki lama perendaman yang berbeda – beda yaitu P0 (kontrol) tanpa perendaman ekstrak Turbinaria sp. , P1 adalah perendaman 1 jam, P2 adalah perendaman 2 jam, P3 adalah perendaman 3 jam, P4 adalah perendaman 4 jam. Pengukuran pertumbuhan dilakuakan seminggu sekali, pemeliharaan berlangsung selama 45 hari. Hasil Analysis of Variance (ANOVA) diketahui bahwa perendaman rumput laut Kappaphycus alvarezii dengan menggunakan ekstrak Turbinaria sp. dengan lama perendaman hingga 4 jam belum dapat meningkatkan pertumbuhan Kappaphycus alvarezii baik pertumbuhan mutlak maupun pertumbuhan spesifik.
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ABSTRACT

	This purpose of this study  to analyze the effect of different soaking time using Turbinaria sp extract. for the growth of Kappaphycus alvarezii. This research was conducted in Teluk Ekas waters, Ekas Buana Village, Jerowaru Sub District, East Lombok Regency. The method used was Completely Randomized Design (RAL) consisting of 4 treatments, 1 control and 4 replicates, where each treatment had different immersion time ie P0 (control) without immersion of Turbinaria sp. , P1 is soaking 1 hour, P2 is soaking 2 hours, P3 is soaking 3 hours, P4 is soaking 4 hours. Measurement of growth do once a week, maintenance lasts for 45 days. Results of Analysis of Variance (ANOVA) is known that soaking Kappaphycus alvarezii seaweed using Turbinaria sp. with soaking up to 4 hours has not been able to increase the growth of Kappaphycus alvarezii either absolute growth or specific growth.
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PENDAHULUAN
Pemerintah menetapkan rumput laut sebagai salah satu komoditas yang diunggulkan dalam program revitalisasi sektor kelautan dan perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa rumput laut sebagai komoditas andalan akan mampu meningkatkan ekonomi khususnya sektor kelautan dan perikanan. Tujuan pemerintah tersebut sangat beralasan, mengingat sumberdaya yang tersedia sangat mendukung keberhasilan revitalisasi. Sumber daya rumput laut di Indonesia tercatat sedikitnya 555 jenis, 55 jenis diketahui mempunyai nilai ekonomis tinggi, diantaranya Eucheuma sp., Gracillaria sp., dan Gelidium. Di samping itu, potensi lahan yang bisa dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut cukup besar, mencapai 2,1 juta ha. (Dahuri 2004 dalam Hikmayani et al 2017).
Di perairan Indonesia terdapat lebih dari 555 jenis rumput laut yang dimanfaatkan secara komersial baru sebanyak dua kelompok, yakni rumput laut penghasil agar dan karaginan. Menurut Zahid (1999) dalam Basmal (2009) rumput laut banyak mengandung : Ca, K, Mg, PO4, S, N, Fe, Cu, Bo, dan Zn yang dapat meningkatkan kandungan gula pada buah melon karena banyak mengandung ion K+. Selanjutnya Zia (1990) dalam Zahid (1999) dalam Basmal (2009) melaporkan bahwa pupuk organik dari rumput sangat berguna untuk meningkatkan pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman dikarenakan adanya bahan organik dan anorganik yang dapat meningkatkan produksi tanaman dikarenakan adanya bahan organik dan anorganik yang dapat meningkatkan penyerapan nutrisi (nutrient uptake) serta membantu proses asimilasi karbohidrat dan protein tanaman.
Mengingat permintaan rumput laut tinggi, baik di dalam maupun di luar negeri, maka perlu dilakukan intensitas kegiatan usaha budidaya untuk penggunaan bibit yang berasal dari sisa tanam atau yang di produksi dengan jalan penyetekan (pemotongan talus) rumput laut. Kappaphycuss alvarezii sering sekali mengakibatkan penurunan produksi antara lain tumbuhan menjadi kerdil, kualitas karaginan yang semakin menurun dan sangat rentan terhadap serangan penyakit (Largo et al, 1997). Oleh karena itu perlu adanya suatu paket atau alternative yang dapat menyediakan bibit secara berkesinambungan dengan kualitas dan kuantitas yang baik. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan penggunaan hormon tumbuh alami, yang mana diketahui hormon tumbuh alami fitohormon dapat memacu pertumbuhan, diantara fitohormon yang dapat digunakan adalah ekstrak Turbinaria sp.  Turbinaria sp. sebagai salah satu jenis rumput laut yang berpotensi sebagai pupuk alami (biologi) mengandung hormon-hormon pertumbuhan (ZPT) seperti auksin, giberilin, dan sitokinin sampai saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Kelimpahan kedua jenis rumput laut tersebut banyak terdapat di pantai Timur Sumatera, pantai Selatan Jawa, perairan Lombok, dan pulau-pulau lain di Indionesia bagian Timur. Rumput laut selain dimanfaatkan untuk pangan juga dapat digunakan sebagai pupuk biologi (hayati) atau biofertilizer karena banyak mengandung zat pemacu tumbuh (ZPT) seperti auksin, sitokinin, dan giberilin, asam abisat serta etilen. Anon (2008) dalam Basmal (2009).








Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan November 2017 sampai dengan bulan Januari 2018 Bertempat di Teluk Ekas, Desa Ekas Buana, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur,Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pengambilan sampel dilakukan pada umur 7, 14, 21, 28, 35, dan 42 hari setelah tanam. Sampel diambil pada empat titik sampling pada tali ris di rakit apung pada setiap kali pengambilan sampel. Tiap tali ris diambil 4 sampel mengingat terdapat 16 tali ris, maka diambil 120 sampel pada setiap pengambilan sampel. Setiap sampel yang telah dikoleksi, langsung ditimbang berat basahnya. Dengan demikian, berat basah sampel merupakan nilai rata-rata dari 4 nilai ulangan sampel.
Analisis data
Parameter yang digunakan untuk menguji hasil penelitian ini yaitu dengan menimbang berat atau bobot dari masing-masing perlakuan yang diuji dengan 1 kali seminggu pengambilan sampel dalam kurun waktu 45 hari sampai panen. Pertumbuhan mutlak rumput laut diamati dari awal hingga berakhirnya kegiatan penelitian. Mengikuti formula yang ada pada) h = Wt-W0.      Laju pertumbuhan spesifik (LPS) diperoleh dengan menimbang bibit basah rumput laut pada setiap minggu atau satu kali pada tiap minggunya selama 45 hari pada rumpun yang telah diberikan kode (tanda). Perhitungan presentase laju. pertumbuhan rumput laut








Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian yang terlihat pada gambar 4 menunjukkan bahwa semua perlakuan perendaman (ekstrak Turbinaria sp.) dengan dosis 5% dan dengan lama perendaman 1  hingga waktu perendaman 4 jam dan tanpa perendaman memiliki pertumbuhan yang sama-sama memberikan nilai yang tidak berbeda nyata, bisa saja disebabkan oleh kandungan ZPT (Zat Pemicu Tumbuh) yang terkandung dalam ekstrak Turbinaria sp. yang belum efektif (belum cukup) untuk memenuhi kabutuhan sebagai hormon pemicu pertumbuhan Kappaphycus alvarezii sehingga peran dari Zat Pemicu Tumbuh (auksin, giberilin dan sitokinin) yang mengindikasikan dapat merangsang (mempercepat) dalam memicu pertumbuhan Kappaphycus alvarezii,
	Hasil analisis grafik pada minggu ke 1, minggu ke 3 dan minggu ke 5 bahwa pertumbuhan rumput laut terlihat mempunyai nilai pertumbuhan yang berbeda-beda. Sedangkan pada minggu ke 2, minggu ke 4 dan minggu ke 6 laju pertumbuhan spesifik terlihat tidak jauh berbeda antar perlakuan.  Pertumbuhan yang cenderung lebih tinggi pada minggu ke 1 adalah perlakuan P3 (4.5 %) dengan lama perendaman 3 jam dan terendah pada perlakuan P1 (2 %) dengan lama perendaman 1 jam dengan ekstrak Turbinaria sp . Selanjutnya pada minggu ke 2 P4 (5 %) dengan lama perendaman 4 jam merupakan pertumbuhan yang cenderung lebih baik dari pada dengan semua perlakuan dan terendah pada perlakuan P2 (4 %) dengan lama perendaman 2 jam dengan ekstrak Turbinaria sp. Pada minggu ke 3 P4 (6 %) merupakan pertumbuhan yang cenderung memiliki nilai pertumbuhan yang lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya dan P2 merupakan pertumbuhan yang terendah (3,79 %) dengan lama perendaman 2 jam dengan ekstrak Turbinaria sp. Pada minggu ke 4 pertumbuhan spesifik yang cenderung lebih baik adalah pada perendaman 3 jam P3 yaitu (6,29 %) dan terendah pada perendaman 2 jam P2 (5,02 %) dengan ekstrak Turbinaria sp. Serta pada minggu ke 5 perlakuan P0 tanpa perendaman ekstrak Turbinaria sp.dan perlakuan 4 jam P4 lama perendaman 4 jam dengan ekstrak Turbinaria sp. memiliki nilai tinggi yang sama (7, 27%) dan terendah pada P2 lama perendaman 2 jam dengan ekstrak Turbinaria sp. (5,33%). Sedangkan pada minggu ke 6 P3 dengan lama waktu perendaman 3 jam memeiliki nilai yang lebih tinggi (6,67%) dari semua perlakuan dan nilai terendah (5,73%) pada P2 dengan lama waktu perendaman 2 jam dari semua perlakuan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan dengan ekstrak Turbinaria sp. dengan konsentrasi 5% dengan lama waktu perendaman yang berbeda ( P0 kontrol tanpa perlakuan, perlakuan 1 jam, hingga 4 jam perendaman) memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap kandungan karaginan yang artinya perlakuan dengan perendaman ekstrak Turbinaria sp. konsentrasi 5% dengan lama waktu perendaman 1 jam hingga 4 jam perendaman  belum dapat secara optimal meningkatkan hasil rendemen karaginan pada Kappaphycus alvarezii. Berdasarkan . Hayashi et al (2007) menyatakan bahwa kondisi karaginan terbaik dapat dicapai bila rumput laut dibudidayakan selama 45 hari dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dari rumput laut yaitu jenis, galur, umur dan keadaan lingkungan perairan serta pengelolaan oleh manusia. Jumlah dan kualitas karaginan yang berasal dari budidaya laut bervariasi, tidak hanya berdasarkan varietas tetapi juga umur tanaman, sinar matahari, nutrien, suhu dan salinitas. Disisi lain, yang mempengaruhi tinggi rendahnya kadar karaginan tidak lepas dari cara penanganan saat panen, penjemuran juga dapat mengurangi kadar karaginan dalam rumput laut, proses pengolahan, metode ekstraksi maupun kesuburan dan kualitas perairan. Berdasarkan gambar 4, memperlihatkan bahwa perlakuan dengan perendaman ekstrak Turbinaria sp. tidak berbeda nyata terhadap kandungan karaginan rumput laut Kappaphycus alvarezii . Selanjutnya kandungan karaginan tertinggi dengan perlakuan perendaman ekstrak Turbinaria sp. dengan perendaman 3 jam (18,06%) sedangkan lama perendaman 1 jam (8,88%) kandungan karaginannya lebih rendah bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol tanpa perendaman ekstrak Turbinaria sp. perlakuan perendaman 2 jam (8,9%) dan 4 jam (9,9%) dengan menggunakan ekstrak Turbinaria sp.




















Kesimpulan
Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa perendaman Kappaphycus alvarezii menggunakan ekstrak Turbinaria sp. dengan konsentrasi 5%  hingga waktu perendaman 4 jam belum efektif untuk meningkatkan pertumbuhan Kappaphycus alvarezii. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mengamati pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii dengan menambah lama waktu perendaman atau konsentrasi ekstrak Turbinaria sp. diatas 5% dan dengan variasi konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, sehingga dapat mengetahui konsentrasi optimal ekstrak Turbinaria sp. yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan pada budidaya Kappaphycus alvarezii . 
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